I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah di

Kota Bandar Lampung tahun 2009.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluasi. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengetahui dan mengolah data-data yang diperoleh dari
pengambilan data yang sudah diangkakan. Penelitian ini mengevaluasi
implementasi pembelajaran fisika berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah di

Kota Bandar Lampung.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian evaluatif yang dirancang untuk memperoleh
informasi yang akurat tentang pelaksanaan pembelajaran fisika pada SMA
Muhammadiyah di kota Bandar Lampung berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Untuk menunjang keberhasilan penelitian ini maka peneliti

menggunakan model evaluasi yang dikemukakan oleh Tyler, yaitu model evaluasi
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goal oriented evaluation atau evaluasi yang berorientasi pada tujuan, yaitu sebuah
model evaluasi yang menekankan peninjauan pada tujuan sejak awal kegiatan dan
berlangsung secara berkesinambungan. Program pembelajaran yang mewakili
jenis program pemrosesan ini merupakan sebuah proses pengalihan ilmu dan
pembimbingan. Sebelum para guru mulai melakukan kegiatan pembelajaran, guru
harus membuat persiapan yang diarahkan pada pencapaian tujuan pembelajaran.
Para evaluator dapat mengecek apakah rencana pembelajaran yang dibuat oleh
guru betul-betul sudah benar, mengarahkan kegiatannya pada tujuan. Selanjutnya
rencana tersebut diimplementasikan dalam pelaksanaan pembelajaran melalui
langkah-langkah yang berkesinambungan. Berdasarkan penjelasan di atas maka
model evaluasi yang berorientasi pada tujuan ini cocok diterapkan untuk
mengevaluasi program yang jenisnya pemrosesan dalam bentuk pembelajaran.
Peninjauan atas keterlaksanaan tujuan, dilakukan secara terus-menerus dan

berkesinambungan.

Model Tyler ini secara konsep menekankan adanya proses evaluasi secara
langsung didasarkan atas tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan bersamaan
dengan persiapan mengajar, ketika seorang guru berinteraksi dengan para
siswanya menjadi sasaran pokok dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
dikatakan berhasil menurut pada pendukung Tyler, apabila para siswa proses
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam proses
pembelajaran. Tujuan sebagai pedoman untuk dievaluasi secara konsep diajukan
oleh Tyler dalam monograf, Basic Principles of Curriculum and Instruction

(1950), ia menyatakan bahwa proses evaluasi esensinya adalah suatu proses dan
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kegiatan yang dilakukan oleh seorang evaluator untuk menentukan pada kondisi

apa tujuan bisa dicapai.

Usaha memahami tujuan hidup seorang siswa dalam proses pembelajaran tidaklah
mudah. Hal ini karena pada diri seorang siswa pada prinsipnya akan selalu terjadi
perubahan, seiring dengan umur, hasil belajar dan tingkat pengalaman hidup
seorang anak manusia. Dalam proses pembelajaran, tujuan perlu direncanakan
oleh seorang guru, dengan prinsip bahwa untuk menentukan hasil perubahan yang
diinginkan dalam bentuk perilaku siswa, seorang guru dapat menentukan derajat
tingkat perubahan perilaku siswa yang terjadi, sebagai akibat perencanaan proses

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru kepada para siswa.

Jika dibandingkan dengan beberapa macam pendekatan lain, diantaranya
pendekatan siswa sebagai pusat pembelajaran (pupil-centered), pendekatan
pengukuran secara langsung (measurement directed approach). Pendekatan Tyler
memiliki model yang berbeda. Pendekatan Tyler pada prinsipnya menekankan
perlunya suatu tujuan dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini merupakan
pendekatan sistematis, elegan, akurat, dan secara internal memiliki rasional yang
logis. Dibandingkan dengan model evaluasi lainnya kesederhanaan model Tyler
merupakan kelebihan tersendiri dan merupakan kekuatan konstruk yang elegan

serta mencakup evaluasi kontingensi.

Dalam implementasinya, model Tyler juga menggunakan unsur pengukuran
dengan usaha secara konstan, pararel, dengan inquiri ilmiah dan melengkapi

legitiminasi untuk mengangkat pemahaman tentang evaluasi. Pada model Tyler
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sangat membedakan antara konsep pengukuran dan evaluasi. Menurut Tyler,
pengetahuan pengukuran dan pengetahuan evaluasi terpisah dan merupakan
proses dimana pengukuran hanya satu dari beberapa kemungkinan salah satu cara

dalam mendukung tercapainya evaluasi.

Di lingkup pembelajaran, model Tyler masih sangat luas penggunaannya. Karena
beberapa kelebihan seperti yang telah disebutkan di atas. Di samping itu, pada
lingkup yang lebih luas, misalnya bidang kurikulum, secara rasional Tyler telah
menggambarkan selangkah lebih maju, di mana evaluasi berfokus pada
penyaringan kurikulum dan program sebagai sentral kepercayaan evaluasi. Fokus
model Tyler pada prinsipnya adalah lebih menekankan perhatian pada sebelum
dan sesudah perencanaan kurikulum. Di samping itu, model Tyler juga
menekankan bahwa perilaku yang diperlukan diukur minimal dua Kkali, yaitu

sebelum dan sesudah perlakuan (treatment) dicapai oleh pengembang kurikulum.

3.4 Objek dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah, siswa kelas X (sepuluh) SMA Muhammadiyah 1 dan 2
Bandar Lampung. Objek penelitian ini bertempat di dua Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah di Kota Bandar Lampung, yaitu : SMA Muhammadiyah 1 dan 2
Bandar Lampung. Pada penelitian ini peneliti mengambil 67 siswa yang dijadikan
sebagai responden untuk mengisi angket evaluasi pembelajaran fisika. Jumlah
angka tersebut didapatkan dari yang diambil dari masing-masing jumlah siswa

kelas X
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Dari sejumlah siswa di atas peneliti mengambil sebanyak 30% yang dijadikan
sebagai responden untuk mengisi angket pembelajaran. Angka 30% dianggap
sudah mewakili dari jumlah seluruh siswa sebagi informan. Dari 30% tersebut
akan dibagi-bagi lagi menjadi 3 karakter siswa yaitu ; siswa dengan kemampuan
tinggi, sedang dan rendah.

Tabel 3.1 Jumlah siswa yang dijadikan sebagai responden

Sekolah Jumlah | Persentasi | Jumlah Karakter
siswa (kemampuan siswa)
SMA Muhammadiyah 1 Bandar | 33 30% 10 Tinggi (3)
Lampung Sedang (3)
Rendah (4)
SMA Muhammadiyah 2 Bandar | 189 30 % o7 Tinggi (19)
Lampung Sedang (19)
Rendah (19)
Jumlah total 67

3. 5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik, yaitu :
observasi, wawancara dan angket. Untuk masing-masing teknik tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut :

3.5.1 Observasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari informan dan
menggali topik yang bagi informan sulit untuk dibahas. Pedoman observasi
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas selama proses pembelajaran
berlangsung. Observasi ialah pengamatan yang dilakukan secara langsung

terhadap objek penelitian dimaksud untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas
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tentang kehidupan sosial yang wajar dan sebenarnya sukar diperoleh dengan
metode-metode yang lain. Observasi langsung dilakukan oleh peneliti pada saat
berlangsungnya pembelajaran fisika di kelas. Peneliti mengamati dari awal hingga
selesai pembelajaran, serta mencatat semua hasil observasi ke dalam lembar

observasi dan buku catatan.

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan

yang diwawancarai. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk

memperoleh informasi terkait dengan proses pembelajaran fisika yang

dilaksanakan oleh guru di kelas. Untuk memperoleh informasi yang objektif

evaluator tidak dapat bersikap egois, dalam arti hanya mementingkan

kebutuhannnya sendiri tanpa memperhatikan kebutuhan responden yang

diwawancarai. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam wawancara, antara lain :

a. Adakan pembicaraan pemanasan dengan penuh keramahan pada permulaan
wawancara.

b. Kemukakan tujuan wawancara dalam bahasa yang mudah dipahami dengan
kerendahan hati dan bersahabat.

c. Hubungkan pokok-pokok pembicaraan dengan perhatian responden, dan
tariklah minatnya ke arah pokok-pokok yang akan ditanyakan.

d. Timbulkan suasana yang bebas sehingga responden tidak merasa tertekan baik
oleh pertanyaannya maupun oleh suasana di sekitarnya.

e. Evaluator tidak boleh menunjukkan sikap yang tergesa-gesa, sikap kurang

menghargai jawaban, atau sikap kurang percaya.
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f. Berikan dorongan kepada responden yang menimbulkan kesan ia adalah orang
penting dan diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah.

Instrumen wawancara ini dilakukan terhadap guru fisika pada SMA

Muhammadiyah di Kota Bandar Lampung berkaitan dengan proses pembelajaran

fisika yang berjumlah 2 orang guru.

3.5.3 Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan
penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.
Disamping itu, responden mengetahui informasi tertentu yang diminta. Angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup (angket berstruktur)
yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberikan tanda checklist (V). Metode ini digunakan untuk
mengungkap pendapat responden tentang pembelajaran fisika yang dilaksanakan
di kelas. Instrumen angket ini dibagikan kepada siswa yang bertindak sebagai
evaluator dalam proses pembelajaran fisika. Pada penelitian ini akangket
dibagikan kepada 67 siswa SMA Muhammadiyah di Kota Bandar Lampung
dengan meminta bantuan guru Bimbingan Konseling (BK), hal ini dilakukan agar

data yang diperoleh lebih objektif.



3.6 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Berikut ini adalah Kkisi-kisi instrumen evaluasi

digunakan dalam penelitian.

S7

pembelajaran fisika yang

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Evaluasi Pembelajaran Fisika Pada SMA

Muhammadiyah di Kota Bandar Lampung

No. Indikator Teknik Informan
Pengumpulan Data
@) W A

1. | Kegiatan pembelajaran yang N N Guru dan
dilaksanakan berpusat pada peserta Siswa
didik (Student Center Learning)

2. Mampu mengembangkan kreativitas N N Guru dan
guru dan siswa Siswa

3. Menciptakan suasana pembelajaran N N Guru dan
yang menantang dan menyenangkan Siswa

4. Menciptakan suasana pembelajaran N N Guru dan
yang menantang dan menyenangkan Siswa

5. | Kontekstual, yaitu belajar fisika sambil | N Guru dan
menerangkan aplikasinya dalam Siswa
kehidupan sehari-hari.

6. | Menimbulkan pengalaman belajar yang | V N Guru dan
beragam. Siswa

Keterangan : (O = Observasi; W = Wawancara; A = Angket)




58

3.7 Ujicoba Instrumen

Setelah instrumen dibuat ada langkah selanjutnya, yaitu menguji instrumen
tersebut. Ujicoba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas dengan tujuan untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh.
Instrumen yang telah dibuat diujikan pada sekolah yang memiliki kesamaan

karakter dengan sekolah tempat dilakukannya penelitian.

3.7.1 Validitas instrumen

Suatu instrumen evaluasi dikatakan valid, seperti diterangkan oleh Gay (1983) dan
Johnson (2002), apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Jadi, jika tes tersebut adalah tes pencapaian hasil belajar maka
hasil tes tersebut apabila diinterpretasi secara intensif, hasil yang dicapai memang

benar menunjukkan ranah evaluasi pencapaian hasil belajar.

Validitas suatu instrumen evaluasi, tidak lain adalah derajat yang menunjukkan di
mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu instrumen
evaluasi mempunyai beberapa makna penting diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Validitas berhubungan dengan ketepatan interpretasi hasil tes atau
instrumen evaluasi untuk grup individual dan bukan instrumen itu sendiri.
2. Validitas diartikan sebagai derajat yang menunjukkan kategori yang bisa
mencakup kategori rendah, menengah, dan tinggi.
3. Prinsip suatu tes valid, tidak universal. Validitas suatu tes yang perlu
diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk suatu

tujuan tertentu saja.
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Pada penelitian ini, validitas instrumen dilakukan dengan teknik validitas isi.
Validitas isi ialah derajat dimana suatu tes evaluasi mengukur cakupan substansi
yang ingin diukur. Validitas isi mempunyai peran yang sangat penting untuk tes
pencapaian hasil belajar (achievement test). Validitas isi pada umumnya
ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Tidak formula matematis untuk
menghitung dan tidak ada cara untuk menunjukkan secara pasti. Akan tetapi,
untuk memberikan gambaran bagaimana suatu tes divalidasi dengan
menggunakan validitas isi, pertimbangan para ahli tersebut dilakukan dengan cara
seperti berikut. Pertama, para ahli diminta untuk mengamati secara cermat semua
item dalam tes yang hendak divalidasi. Kemudian mereka diminta untuk
mengoreksi interpretasi item-item yang telah dibuat. Pada akhir perbaikan, mereka
juga diminta untuk memberikan pertimbangan tentang bagaimana baik interpretasi
tes evaluasi tersebut menggambarkan cakupan isi yang hendak diukur.
Pertimbangan ahli tersebut biasanya juga menyangkut, apakah semua aspek yang
hendak diukur telah dicakup melalui interpretasi item pertanyaan dalam tes. Atau
dengan kata lain perbandingan dibuat antara apa yang harus dimasukkan dengan

apa yang ingin diukur yang telah direfleksikan menjai tujuan tes.

Pada penelitian ini semua butir pengamatan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran fisika pada SMA Muhammadiyah di Kota Bandar Lampung akan
diuji tingkat keabsahannya. Pembuktian validitas isi dilakukan dengan cara
menyusun angket berdasarkan Kkisi-kisi yang dikembangkan dari kajian teoritis
yang mendalam dan disetujui oleh dosen pembimbing dan ahli. Dengan demikian
diharapkan butir-butir ini mencakup seluruh kawasan isi variabel yang hendak

diukur.
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Untuk mengukur validitas suatu instrumen dilakukan dengan cara melakukan

korelasi antara skor masing-masing variabel tersebut berkorelasi secara signifikan

dengan skor totalnya. Teknik korelasi yang digunakan yaitu korelasi pearson

(product moment, r).

CNEX)- (XY
INE X (X NSy - (v )

Keterangan :

r : Korelasi validitas item yang dicari

N : Jumlah responden

X : Nomor item ke i

X2 : Jumlah skor item ke i

Y'X? : Jumlah dari kuadrat item ke i

Y'Y : Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden
Y2 : Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden

>'Y? : Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden

3.7.2 Reliabilitas instrumen

Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan mencoba alat
ukur sekali saja, kemudian dilakukan dengan mencoba alat ukur sekali saja,
kemudian pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan teknik belah dua (Split
Half). Metode ini dipakai untuk mengetahui tingkat reliabilitas alat ukur dengan
jalan membelah alat ukur menjadi dua bagian dan skor kedua belahan tersebut
dikorelasikan dengan rumus tertentu. Reliabilitas pada instrumen ini sebagai

tingkat keandalan untuk melakukan tindak lanjut dalam penelitian di lapangan.
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Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan besaran koefisien reliabilitas
instrumen tersebut Kkriteria yang digunakan sebagai batas minimal koefisien
reliabilitas dalam penelitian evaluasi adalah 0,70 mengacu pada pendapat Brennan

& Feldt (1989: 106) dan Djemari Mardapi (1994: 3) yaitu minimal 0,70.

Dalam mengestimasi reliabilitas digunakan pendekatan konsistensi internal yaitu
dengan melakukan uji coba sekali dan selanjutnya dilakukan perhitungan besarnya
koefisien reliabilitas, perhitungan koefisien reliabilitas instrument menggunakan
formula Alpa dari Cronbach dan dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS 16.0 for windows. Setelah instrumen diketahui keterhandalannya, maka
instrumen pedoman observasi ini dapat digunakan untuk pedoman pengamatan
dalam penelitian ke setiap SMA Muhammadiyah di Kota Bandar Lampung yang

menjadi objek penelitian.

3.8 Tahapan Penelitian
Agar memperoleh data yang akurat pada penelitian ini dilakukan tahapan-tahapan
penelitian sebagai berikut :

1. Memahami latar penelitian, peneliti melakukan pengenalan terhadap
situasi atau latar penelitian dengan melakukan pendekatan persuasif dan
menjalin hubungan baik serta komunikasi yang kontinyu dengan informan,
dalam hal ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa agar mendaparkan
tanggapan yang positif dalam melakukan pengumpulan data.

2. Memasuki lapangan, dalam hal ini peneliti secara aktif membaur dengan
subjek penelitian, sehingga tidak ada dinding pemisah untuk menggali

informasi sebanyak-banyaknya terkait dengan data yang dibutuhkan.
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3. Berperan serta, yaitu dengan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran
sambil melakukan pengamatan, pencatatan, terhadap situasi yang terjadi

pada saat proses pembelajarn fisika berlangsung.

3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu rangkaian dalam kegiatan penelitian ini,
sehingga kegiatan ini menganalisis data yang sangat berkaitan dengan rangkaian
kegiatan sebelumnya mulai dari jenis penilaian yang dipilih, rumusan masalah dan
tujuan penelitian, jenis data, jumlah subjek coba, serta asumsi-asumsi teoritis yang
melandasi kegiatan penelitian. Dengan demikian, dalam melakukan analisis data,
rangkaian tahapan sebelumnya sangat diperhatikan sebagai rujukan agar
penelitian ini dilaksanakan bersifat koheren, yaitu bertalian atau berhubungan
dengan tahap-tahap penelitian yang lainnya. Uraian tentang tahap-tahap ini

disajikan di bawah ini.

3.9.1 Analisis data secara kuantitatif

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
eksploratif, yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-
masing variabel yang dievaluasi baik data kuantitatif maupun kualitatif. Data
angket/kuesioner dianalisis dengan cara kuantitatif. Sebelum dianalisis, dilakukan
proses kuantifikasi data dari kuesioner. Setelah dilakukan kuantifikasi, selanjutnya

data tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
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3.9.2 Analisis data secara kualitatif

Analisis data secara kualitatif adalah dengan menganalisis data hasil validasi
(penilaian) dari para ahli (expert judgement) serta praktisi yang memberi
masukan-masukan dalam rangka perbaikan model evaluasi beserta perangkatnya.
Analisis dilakukan terhadap konstruk model evaluasi, kelengkapan perangkat
model, keterbacaan instrumen dan perangkat serta analisis efektivitas penggunaan
model evaluasi. Bogdan and Biklen (1982: 153) mengemukan bahwa proses
penemuan yang sistematis dari catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap data dalam penelitian ini,
sehingga penemuan dapat disajikan. Walcott (1994: 339-340) menyatakan
“Description of data is limited to reporting a few wellpublicized event.” Miles
(1994: 165) mengemukan bahwa kita melakukan analisis dengan pendekatan yang
baik: menguji validitas temuan-temuan dengan meramalkan apa yang terjadi pada

kasus selanjutnya enam bulan atau satu tahun sebelumnya.

Demikian juga Morse (1994: 67) mengemukan bahwa penelitian evaluasi mencari
informasi untuk memahami mikanisme letak intervensi yang berhasil. Fetterman
(1988: 210) juga menyatakan bahwa setelah mendiskusikan dan melengkapi
contoh-contoh teknik dalam pendekatan, peneliti mendiskusikan alasan
menggabungkan teknik-teknik yang digunakan. Dalam analisis data kualitatif ini,
data kuantitatif yang diperoleh melalui instrumen angket penilaian dikonversikan
ke data kualitatif dengan skala 5, kemudian dideskripsikan dan hasil deskripsi
tersebut dijadikan sebagai dasar menilai kualitas model evaluasi yang
dikembangkan. Konversi data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5

menggunakan aturan yang merupakan modifikasi dari aturan yang dikembangkan
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oleh Sudiyono (2003: 329 — 339). Aturan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3 di

bawah ini.

Tabel 3.3 Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif/Standar penilaian
(Sudiyono, 2003: 329-339)

Skor | Rerata Skor Klasifikasi
5 4,01 -5,00 Sangat baik
4 3,01 -4,00 Baik
3 2,01 - 3,00 Cukup
2 1,01-2,00 Kurang
1 0-1,00 Sangat kurang




